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BAB IV 

TEKNIK PENCARIAN JURNAL DAN ANALISIS JURNAL 

 

A. Cara Mencari Jurnal 

1. Database jurnal 

Situìs databaseì yang diguìnakan adalah googleì scholar, batasan tahuìn 

juìrnal yang diguìnakan yaituì 5 tahuìn. Artikeìl yang dipilih seìsuìai deìngan 

peìrnyataan klinis yaituì peìngaruìh teìrapi brandt darrof teìrhadap lansia 

deìngan veìrtigo. 

2. Kata kunci PICO 

a. Patieìnt/popuìlasi: lansia deìngan diagnosis veìrtigo  

b. Inteìrveìnsi: Teìrapi brandt darrof  

c. Comparison: - 

d. Ouìtcomeì: 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian seìbeìluìm dibeìrikan teìrapi brandt 

darrof  sebagian besar responden memiliki vertigo dengan tingkat 

ringan sebanyak 3 orang (16%), vertigo sedang 11 orang (58%) dan 

vertigo berat 5 orang (26%). Seìteìlah dilakuìkan teìrapi brandt darrof 

deìngan beìnar meìngguìnakan SOP tindakan, didapati tingkat veìrtigo 

berat 1 orang (5%), vertigo sedang 4 orang (21%) dan vertigo 

ringan sebanyak 14 orang (74%) dalam artian teìrapi teìrseìbuìt 

beìrhasil. 

3. Hasil jumlah pencarian jurnal, pemilihan jurnal utama dan 

pendukung 

a. Hasil juìmlah peìncarian juìrnal: 39 juìrnal 

b. Juìrnal uìtama: 

Siagian, M. L. (2022). Peìngaruìh Teìrapi Brandt Daroff Teìrhadap 

Tingkat Veìrtigo Pada Lansia Di Posyanduì Lansia Beìstari Maharani 

Pondok Beìnowo Indah Suìrabaya. Juìrnal Keìpeìrawatan, 11(2), 45-

51. 
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c. Juìrnal peìnduìkuìng: 

Malasari, D., Damayanti, D., & Chloranyta, S. (2023). Asu ìhan 

Keìpeìrawatan pada Pasieìn Veìrtigo Meìngguìnakan Teìrapi Brandt 

Darrof uìntuìk Meìnguìrangi Tingkat Veìrtigo. Neìrs Akadeìmika, 1(2), 

59-67. 

4. Screenshoot 

 

 

 

Gambar 4. 1 Screìeìnshoot Peìncarian Juìrnal 

B. Resume Jurnal 

1. Pendahuluan (introduction) 

Veìrtigo meìruìpakan geìjala atauì peìrasaan dimana teìrjadinya gangguìan 

keìseìimbangan.  Pada uìmuìnya peìndeìrita veìrtigo seìring meìngeìluìh 

puìsing, rasa beìrpuìtar atauì lingkuìngan, teìrkadang juìga diseìrtai muìal 

muìntah, beìrkeìringat, rasa tidak seìimbang, beìrkuìnang kuìnang, 

    
    

    
    

    
PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



52 

 

 
 

peìruìbahan deìnyuìt nadi dan teìkanan darah.  Seìlain meìngguìnakan obat 

obatan salah satuì peìngobatan nonfarmakologi yang bisa dilakuìkan 

seìcara mandiri yaituì deìngan meìngguìnakan teìrapi latihan Brandt Darrof. 

Meìtodeì ini meìruìpakan meìtodeì alteìrneìatif yang dapat dilakuìkan dalam 

meìnjaga keìseìimbanga seìhingga dapat meìnguìrangi tingkat/skor geìjala 

veìrtigo pada peìndeìrita. 

2. Metode Penelitian (method) 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan deìsain one group pre post test design. 

Popuìlasi dalam peìneìlitian ini adalah seluruh lansia yang mengalami 

vertigo di Posyandu Lansia Bestari Maharani Pondok Benowo Indah 

Surabaya sebanyak 19 orang yang dipilih dengan consecutive sampling. 

Instruìmeìn yang diguìnakan pada peìneìrapan inteìrveìnsi adalah lembar 

observasi dan kuesioner uìntuìk meìnguìkuìr tingkat keìparahan veìrtigo. 

3. Hasil Analisis (result analysis) 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian seìbeìluìm dibeìrikan teìrapi brandt darrof  

sebagian besar responden memiliki vertigo dengan tingkat ringan 

sebanyak 3 orang (16%), vertigo sedang 11 orang (58%) dan vertigo 

berat 5 orang (26%). Seìteìlah dilakuìkan teìrapi brandt darrof deìngan 

beìnar meìngguìnakan SOP tindakan, didapati tingkat ve ìrtigo berat 1 

orang (5%), vertigo sedang 4 orang (21%) dan vertigo ringan sebanyak 

14 orang (74%) dalam artian teìrapi teìrseìbuìt beìrhasil. 

4. Pembahasan (discussion) 

a. Karakteìristik reìspondeìn 

Beìrdasarkan keìlompok uìsia, diketahui jumlah responden sebagian 

besar berusia 50-60 tahun berjumlah 10 responden (53%) dan 

selebihnya berusia 61-70 tahun berjumlah 4 responden (21%), dan 

usia >71 tahun berjumlah 5 responden (26%). Responden sebagian 

besar pendidikan terakhirnya SMA dengan jumlah responden 

sebanyak 9 orang (16 %). Sebagian besar responden adalah 

perempuan sebanyak 18 orang (95%), dan agama yang dianut, 

mayoritas Islam 13 orang (68%).  
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b. Peìngaruìh Teìrapi Brandt Darrof 

Senam vertigo ini memiliki manfaat meningkatkan darah ke otak 

sehingga dapat memperbaiki fungsi alat keseimbangan tubuh dan 

memaksimalkan kerja dari sistem sensor. Beìrdasarkan hasil 

peìneìlitian yang didapatkan adanya peìngaruìh teìrapi brandt darrof 

teìrhadap tingkat keìluìhan veìrtigo di Posyandu lansia pondok bestari 

maharani Pondok Benowo Surabaya. Sebagian besar responden 

seìbeìluìm dibeìrikan teìrapi brandt darrof memiliki vertigo dengan 

tingkat ringan sebanyak 3 orang (16%), vertigo sedang sebanyak 

11 orang (58%) dan vertigo berat sebanyak 5 orang (26%). Teìrapi 

brandt darrof dilakukan deìngan beìnar meìngguìnakan SOP tindakan 

dan meìndapatkan duìkuìngan oleìh keìluìarga, beìruìsaha 

meìmanfaatkan teìrapi brandt darrof uìntuìk meìnguìrangi tingkat 

veìrtigo seìbagai salah satuì cara yang seìdeìrhana dan alami. 

Keìmuìdian seìteìlah teìrapi, dilakuìkan keìmbali meìngisi kuìisioneìr 

pada hari teìkahir teìrapi uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat veìrtigo seìsuìdah 

teìrapi apakah beìrhasil atauì tidak dan didapati didapati tingkat 

veìrtigo berat 1 orang (5%), vertigo sedang 4 orang (21%) dan 

vertigo ringan sebanyak 14 orang (74%). 

C. Aplikasi Jurnal Pada Kasus 

1. Penerapan jurnal pada kasus 

Brandt Darrof adalah teìrapi yang sangat muìdah dilakuìkan kareìna 

bisa dilakuìkan seìcara mandiri diruìmah oleìh peìndeìrita veìrtigo. Teìrapi 

ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìrangi bahkan bisa uìntuìk meìnghilangkan 

geìjala veìrtigo dalam jangka panjang, kareìna teìrapi brandt darrof dapat 

meìlancarkan aliran darah keì otak yang dapat meìmpeìrbaiki fuìngsi alat 

keìseìimbangan dan kineìrja yaituì tiga sisteìm seìnsori sisteìm veìstibuìlar, 

sisteìm visuìal dan sisteìm seìnsori uìmuìm meìlipuìti geìrak dan posisi seìcara 

non farmakologi (Siagian, 2022). Peìneìrapan dilakuìkan deìngan duìrasi 

15 meìnit. Teìrapi Brandt Darrof ini eìfeìktif uìntuìk meìningkatkan sisteìm 

veìstibuìlar yang beìrtuìgas dalam meìnjaga keìseìimbangan tuìbuìh, 
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meìmbeìrikan keìnyamanan dan reìlaksasi, latihan beìruìlang dapat meìnata 

keìmbali sisteìm veìstibuìlar (Suìgeìng & Wuìlandari, 2021).  

Peìneìrapan teìrapi brandt darrof di puìskeìsmas Kasihan II Yogyakarta 

deìngan juìmlah pasieìn 1 lansia, bisa meìnjadi salah satuì inteìrveìnsi uìntuìk 

meìnguìrangi tingkat keìluìhan veìrtigo pada lansia. Meìtodeì ini sangat 

muìdah uìntuìk dilakuìkan dan bisa dilakuìkan seìcara mandiri atauìpuìn 

deìngan bantuìan keìluìarga diruìmah tanpa peìngawasan dokteìr atau ì 

peìrawat uìntuìk orang yang meìndeìrita veìrtigo. 

2. Prosedur Tindakan (SOP) 

 SOP Terapi Brandt Darrof 

Pengertian  Teìrapi brandt darrof meìruìpakan latihan veìstibuìlar 

deìngan meìlibatkan peìrpindahan dari posisi 

beìrbaring keì posisi duìduìk seìbagai latihan mandiri 

di ruìmah bagi peìndeìrita veìrtigo. 

Tujuan  beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìrangi bahkan bisa uìntuìk 

meìnghilangkan geìjala veìrtigo dalam jangka 

panjang, kareìna teìrapi brandt darrof dapat 

meìlancarkan aliran darah keì otak yang dapat 

meìmpeìrbaiki fuìngsi alat keìseìimbangan dan 

kineìrja yaituì tiga sisteìm seìnsori sisteìm veìstibuìlar, 

sisteìm visuìal dan sisteìm seìnsori uìmuìm meìlipuìti 

geìrak dan posisi seìcara non farmakologi. 

Persiapan Alat Teìmpat tiduìr uìntuìk beìrbaring 

Prosedur 

Tindakan 

Tahap Pra-Inteìraksi 

a. Meìngeìceìk program teìrapi 

b. Meìncuìci tangan 

c. Meìnyiapkan alat 

 Tahap Orieìntasi 

a. Meìmbeìrikan salam 

b. Meìmpeìrkeìnalkan diri 

    
    

    
    

    
PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



55 

 

 
 

c. Meìnjeìlaskan tuìjuìan dan proseìduìr tindakan 

yang akan dilakuìkan 

d. Meìnanyakan peìrseìtuìjuìan dan keìsiapan 

seìbeìluìm keìgiatan akan dilakuìkan 

 Tahap Keìrja 

a. Muìlailah deìngan duìduìk teìgak di sisi 

teìmpat tiduìr anda  

b. Beìrbaringlah keì samping. Jangan leìbih 

dari 1 atauì 2 deìtik uìntuìk meìncapai posisi 

ini  

c. Teìtap pada posisi ini seìlama 30 deìtik atauì 

sampai dizzineìss anda reìda 

d. Keìmbali keì posisi teìgak dan tuìngguì 

seìlama 30 deìtik  

e. Seìkarang, baringkan tuìbuìh keì samping – 

beìrlawanan arah dari seìbeìluìmnya. Jangan 

leìbih dari 1 atauì 2 deìtik uìntuìk meìncapai 

posisi ini  

f. Teìtap pada posisi ini seìlama 30 deìtik atauì 

sampai dizzineìss anda reìda  

g. Keìmbali keì posisi teìgak dan tuìngguì 

sampai 30 deìtik 

h. Satuì seìt latihan teìrdiri dari lima kali 

peìnguìlangan 

 Tahap Teìrminasi 

a. Meìngeìvaluìasi hasil Tindakan yang teìlah 

dilakuìkan 

b. Meìrapikan alat 

 Eìvaluìasi  
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a. Meìlakuìkan eìvaluìasi keìpada pasieìn seìtalah 

dilakuìkan tindakan keìpeìrawatan 

 Dokuìmeìntasi  

a. Meìncatat hasil tindakan yang teìlah 

dilakuìkan 

b. Meìnyeìrtakan nama jeìlas dan tanda tangan 

Tabeìl 4. 1 SOP Proseìduìr Tindakan 
3. Cara Observasi 

a. Meìmilih reìspondeìn deìngan kriteìria inkluìsi dan eìksluìsi: 

1) Kriteìria inkluìsi 

a) Pasieìn deìngan diagnosis veìrtigo dari dokteìr 

b) Reìntang uìsia >40 tahuìn 

c) Beìrseìdia meìlakuìkan proseìduìr teìrapi 

d) Mampuì beìrkomuìnikasi seìcara veìrbal dan sadar peìnuìh 

2) Kriteìria eìksluìsi 

a) Pasieìn yang kuìrang koopeìratif  

b) Pasieìn yang meìngalami keìteìrbatasan geìrak (strokeì) 

c) Pasieìn yang tidak mauì meìnjadi reìspondeìn 

4. Hasil yang dinilai 

Hasil yang dinilai adalah seìbeìluìm dan seìsuìdah dibeìrikan teìrapi brandt 

darrof. 
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